
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan APD pekerja pelayanan sandar kapal di dermaga Multipurpose I, 

dermaga Multipurpose II belum sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor PER.08/MEN/VII/2010 

tentang Alat Pelindung Diri. 

2. Ketersediaan rambu- rambu keselamatan di 4 dermaga yaitu dermaga 

Multipurpose I, dermaga Multipurpose II, dermaga Wijayapura, dermaga 

Pandu sesuai dengan standar ANSI Z535 tentang ketersediaan rambu- rambu 

danger sign, warning sign, caution sign, notice sign dan safety condition 

sign. 

3. Ketersediaan sisitim tanggap darurat di 4 dermaga yaitu dermaga 

Multipurpose I, dermaga Multipurpose II, dermaga Wijayapura, dermaga 

Pandu belum sesuai dengan KEPMEN PU No 10/KPTS/2000 tentang 

ketentuan teknis pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan 

gedung dan lingkungan. 

4. Penerapan SOP pada pekerja pelayanan sandar kapal di dermaga 

Multipurpose I, dermaga Multipurpose II menunjukan penerapan SOP belum 

sesuai dengan sistim manajemen MK3L PT Pelabuhan Indonesia III Cabang 

Tanjung Intan tentang Pedoman MK3L. 

5. Unsafe action pada pekerja pelayanan sandar kapal di dermaga Multipurpose 

I, dermaga Multipurpose II menunjukan Unsafe Action belum sesuai dengan 

Undang-undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 

6. Pelayanan sandar kapal di dermaga Multipurpose I, dermaga Multipurpose II 

belum sesuai dengan pedoman MK3L PT Pelabuhan Indonesia III Cabang 
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Tanjung Intan tentang prosedur proses pelayanan kapal dan prosedur proses 

pengendalian pelayanan barang. 

7. Evaluasi keselamatan kerja pada pelayanan sandar kapal dilakukan 4 

dermaga yaitu dermaga Multipurpose I, dermaga Multipurpose II, dermaga 

Wijayapura, dermaga Pandu pelabuhan Tanjung Intan belum sesuai dengan 

Undang-undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 

 

B. Saran 

1. Bagi Tempat Penelitian di Pelabuhan Tanjung Intan 

Petugas safety officer diharapkan mengawasi pekerja dalam pemakain APD, 

melengkapi ketersediaan hidran pada dermaga Multipurpose II, dermaga 

Wijayapura, dermaga pandu, menjelaskan kepada pekerja tentang pentingnya 

peenerapan SOP di setiap pekerjaan,  bekerja dengan aman, dan 

meningkatkan pelayanan sandar kapal agar pengguna jasa kepelabuhanan bisa 

meningkat. 

2. Peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang 

Skripsi ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan untuk penelitian 

selanjutnya khususnya mengenai keselamatan kerja pada pelayanan sandar 

kapal. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam dengan menambahkan kesehatan kerja pada pekerja dan 

pengukuran kadar debu pada dermaga bongkar muat batu bara. 
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